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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perjanjian Hudaibiyah tidak hanya 

sekadar peristiwa diplomatik antara Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan kaum Quraisy, melainkan 

sebuah teladan agung pendidikan perdamaian. Nilai-nilai seperti musyawarah, 

kesabaran dalam menghadapi provokasi, keadilan dalam menepati perjanjian, serta 

komitmen menjaga persatuan umat, menjadi fondasi penting bagi pembentukan 

karakter generasi Muslim. 

Nilai-nilai tersebut memiliki dasar teologis yang kuat dalam Al-Qur’an dan 

Hadits, sehingga pendidikan perdamaian bukanlah konsep asing atau adopsi dari 

luar, melainkan berakar dalam ajaran Islam. Dalam konteks pendidikan Islam di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama, nilai-nilai Hudaibiyah sangat relevan untuk 

menjawab tantangan globalisasi, derasnya arus informasi digital, serta 

meningkatnya gejala intoleransi di kalangan remaja. 

Dengan menjadikan strategi damai Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai inspirasi, pendidikan 

Islam dapat membentuk generasi muda yang toleran, bijak dalam menghadapi 

perbedaan, serta dewasa dalam menyelesaikan konflik melalui dialog. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan 

model pendidikan Islam yang inklusif, humanis, dan selaras dengan kebutuhan 

bangsa yang majemuk.. 
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B. SARAN 

Sejalan dengan kesimpulan yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang dapat 

diajukan agar penelitian ini memberi manfaat lebih luas bagi dunia pendidikan Islam 

di Indonesia. 

Bagi para peneliti, kajian ini dapat dilanjutkan melalui studi empiris di 

madrasah, pesantren, maupun sekolah menengah pertama, untuk mengamati secara 

langsung bagaimana nilai musyawarah, kesabaran, keadilan, dan penghormatan 

terhadap perbedaan diimplementasikan dalam praktik pembelajaran. Selain itu, 

penelitian komparatif dengan peristiwa sirah lain seperti Piagam Madinah atau Fathu 

Makkah juga perlu dilakukan untuk memperkaya pemahaman tentang konsistensi 

prinsip perdamaian dalam Islam. 

Bagi guru, ustadz, dan pengelola lembaga pendidikan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam memperkuat materi Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI), akhlak, maupun program moderasi beragama. Pengajaran sejarah Islam 

sebaiknya tidak berhenti pada aspek kronologis, tetapi lebih diarahkan pada 

penghayatan nilai resolusi konflik, kemampuan berdialog, serta pengendalian emosi 

sosial di kalangan peserta didik. 

Bagi Dinas Pendidikan, Kementerian Agama, maupun pengambil kebijakan 

pendidikan nasional, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk memperkaya 

kurikulum pendidikan karakter Islami dan roadmap moderasi beragama. Teladan 

Perjanjian Hudaibiyah dapat dijadikan materi resmi dalam penguatan pendidikan 

Islam moderat, baik di sekolah umum maupun lembaga pendidikan berbasis agama. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi karya 

akademik, tetapi juga memberi manfaat nyata dalam mendukung program 

pemerintah dan lembaga pendidikan dalam membangun generasi muda yang damai, 

adil, dan berperadaban luhur, sesuai dengan cita-cita rahmatan lil ‘alamin yang 

diajarkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 
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